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MOTTO 

 

 

هوِاس اُفعٔي خٜراهِاس  

“sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” 

 

Dengan menjadi sosok yang bermanfaat bagi orang lain merupakan sarana untuk mendapat 

keridhoan-Nya. 
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Abstrak 

 

Tidak sedikit dari manusia yang selalu mengharapkan terpenuhinya segala apa 

yang menjadi keinginan. Sehingga, tidak sedikit pula dari mereka menghalalkan 

segala cara demi mencapai satu tujuan. Tindakan tersebut dalam Islam tidak 

diperbolehkan. Tetapi dalam kisah Nabi Yusuf QS. Yusuf (12): 69-79 Allah 

menghendaki tindakan tersebut. Perlu kiranya menelisik lebih jauh dengan 

memahami teks dan konteks ayat tersebut sebagaimana langkah metodis dalam 

hermeneutika Ma‟nā cum Maghzā. Adapun penulis menyusun rumusan masalah: 

Bagaimana makna historis (al-ma„nā al-tārīkhī), signifikansi fenomenal historis (al-

maghzā al-tārikhī), Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-

mutaḥarrik) terkait siasat dalam kisah Nabi Yusuf perspektif Ma‟na Cum Maghza di 

era kontemporer? 

Penelitian merupakan kajian pustaka (library reserch),  yang memiliki dua 

sumber yakni sumber primer: QS. Yusuf (12): 69-79, kamus lisanul arab, dan kitab 

asbabun nuzul, sumber data sekunder: literatur baik berupa kitab-kitab tafsir 

kontemporer, buku, karya tulis, yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun analisis 

isi (content analysis) merupakan suatu cara dalam penelitian yang dilakukan dengan 

menganalisis data baik berupa analisis bahasa ataupun konteks historis QS. Yusuf 

(12): 69-79. Kemudian hasil analisis dikontekstualkan dengan konteks kekinian dan 

kedisinian. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: pertama,setiap tindakan siasat memiliki 

motif. Agama Islam memperbolehkan tindakan siasat yang memiliki motif kebaikan 

dan kemanfaatan. Seperti halnya yang digambarkan dalam QS. Yusuf (12): 69-79, 

tidakan siasat yang dilakukan Nabi Yusuf memiliki tujuan menyelamatkan seisi 

rumah ayahnya karena pada saat itu musim paceklik yang menghabiskan simpanan 

bahan makanan. Hal tersebut merupakan cara menjaga jiwa seseorang (hifdz nafs) 

dan menjaga agama (hifdz ad-din). Jika dikontekstualisasikan pada saat ini apabila 

ada konflik diantara A dengan B dapat mendamaikannya dengan cara menghadirkan 

orang ketiga kemudian menitipkan kabar baik kepada A bahwa itu dari B. Tindakan 

tersebut terdapat unsur kebohongan tetapi memiliki motif kebaikan dan kemanfaatan 

maka diperbolehkan. Hal ini sejalan dalam ilmu Sosiologi-Antropologi yang diistilah 

Rekonsiliasi yaitu suatu proses yang membutuhkan waktu lama untuk mendamaikan 

dua belah pihak yang memiliki konflik tertentu. Kedua, seseorang yang menjadi 

korban dari tindakan siasat hendaknya menjadi sosok pemaaf dan sabar. Karena dua 

konsep ini menurut ahli Psikologi dapat membawa seseorang pada kesejahteraan 

psikologi serta kesehatan mental yang melahirkan tindakan positif bagi orang tersebut 

Kata kunci: Siasat, Kisah Nabi Yusuf, Ma‟nā cum Maghzā, QS. Yusuf (12): 69-79. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-an huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ
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 ain ` komaterbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ؼ

 Qaf Q ki ؽ

 Kaf K ka ؾ

 Lam L el ؿ

 Mim M em ـ

 Nun N en ف

 Wau W we و

ٓ Ha H ha 

 Hamzah ‗ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurufsebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.ييْ   Fathahdan ya Ai a dan u 

..َ.ويْ   Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

-  َ  َ َ kataba 
 fa`ala  ػََ  َ  -
 suila  سُ ئِ َ  -
 kaifa َ  يْ َ  -
 haula َ  يْؿَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: TabelTransliterasiMaddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alifatauya Ā a dan garis di atas 

...ئِى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

...سُو  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  َ ؿَ  -

 ramā رَمَى -

 qīla  ئِ يْ َ  -

 yaqūlu  ػَ سُ يْؿسُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 
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Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَ يَْ  سُ ااَ يَْ  ؿئِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah اايَْ  ئِ ػيَْ  سُ اايْ سُ ػَ وَّرَةسُ  -

 talhah   َ يَْ  يْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  ػَ وَّؿَ  -

 al-birr االئِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ام, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang di ikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasi 

kandengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang  ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu االوَّ سُ سُ  -

 al-qalamu اايَْ َ  سُ  -

 asy-syamsu االوَّ يْ سُ  -

َ ؿسُ  -  al-jalālu اايَْ

 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah  yang  terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu َ يْ سُ سُ  -

 syai‘un َ  يٌ  -

 an-nau‘u اا ػوَّ يْءسُ  -

 inna  ئِفوَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ  /Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn  وَ  ئِفوَّ َ   ػَ سَُ  َ  ػيْلسُ االوَّازئِ ئِ يْ

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn 

 Bismillāhimajrehāwamursāhā  بئِسيْ ئِ  ئِ مََيْلاَهَ  وَ مسُليَْ  هَ  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
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yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َ  /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  اايَْ يْ سُ  ئِ رَببِّئِ اايَْ  اَ ئِ يْ

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm   االوَّ يْ ئِ االوَّ ئِ يْ ئِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhugafūrunrahīm   سُ َ  سُ يْرٌ رَ ئِ يْ ٌ  -

-   ً  Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an  لِلئِبِّئِ ااسُمسُ يْرسُ جَئِ ػيْ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan di Indonesia seiring berjalannya waktu menjadi sangat 

kompleks. Perkara tersebut terpicu dari keinginan manusia yang selalu mengharapkan 

terpenuhinya segala apa yang menjadi keinginan. Sehingga, tidak sedikit dari mereka 

menghalalkan segala cara demi mencapai satu tujuan. Di Indonesia perkara tersebut 

sering terjadi pada ranah politik yang sering disebut dengan makr. Data dari Liputan 

6 bahwa adanya kasus Eggi Sudjana yang terlibat Pasal 107 KUHP serta Pasal 110 

KUHP Juncto Pasal 87 KUHP dan atau Pasal 14 Ayat 1 dan Ayat 2 dan atau Pasal 15 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang peraturan hukum pidana. Eggi sempat 

ditahan pada 14 Mei 2019, sampai penahanannya ditangguhkan pada 24 Juni 2020.
1
 

Kasus ini di duga terjadi akibat perlakuan tentang orasinya di Jln. Kartenagara 4, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan tepatnya di depan kediaman CaPres Prabowo 

Subianto. dalam video yang berisi seruan ―people power‖ di depan para pendukung 

Prabowo-Sandi.
2
 

                                                            
1 Muhammad Radtyo Priyasmoro, ―Pengacara Eggi Sudjana Sambangi Polda Metro, 

Klarifikasi Pemanggilan Kliennya,‖ liputan6.com, 2020, 

https://www.liputan6.com/news/read/4424449/pengacara-eggi-sudjana-sambangi-polda-metro-

klarifikasi-pemanggilan-kliennya. 
2 Rakhmad Permana, ―Ini Isi Pidato Eggi Sudjana Yang Membuatnya Jadi Tersangka Makar,‖ 

news.detik.com, accessed July 13, 2021, https://news.detik.com/berita/d-4542473/ini-isi-pidatoa-eggi-

sudjana-yang-membuatnya-jadi-tersangka-makar. 
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Melihat realita saat ini, agama dan Negara memiliki jalinan yang erat 

sehingga masing-masing dari keduanya tidak dapat dipisahkan. Bahkan dalam 

persoalan politikpun agama memiliki peran penting di dalamnya. Sebagaimana 

argumentasi Ibnu Khaldun bahwa Agama memiliki sebuah kebenaran yang harus di 

aplikasikan pada kehidupan sehari-hari, oleh karena itu Agama menduduki posisi 

penting dalam sebuah Negara. Selain itu Agama merupakan pondasi dari 

terbentuknya suatu Negara yang mampu menjadi kekuatan pemersatu serta sumber 

legitimasi dalam kekuatan politik. Dengan demikian Negara menjadi semakin kuat 

dan tidak dapat dikalahkan.1 Persoalan tentang pemilihan pemimpin di Indonesia 

yang menyeret agama sebagai alasan dibalik keinginan lawan menggulingkan lawan 

yang lainnya merupakan tipudaya yang dilarang dalam agama Islam. Namun siasat 

yang demikian sering terjadi pada masa pencalonan kepala Negara.  

Selain itu perihal tentang siasat juga terjadi dalam persoalan lainnya seperti 

halnya mendamaikan kedua individu atau kelompok yang sedang dalam perseteruan. 

Dalam sebuah peperangan juga tidak terlepas dari adanya siasat dengan tujuan untuk 

mengalahkan lawan perang tersebut. Isu-isu yang telah diuraikan sesungguhnya 

secara garis besar sudah terjadi sejak zaman nabi, namun dalam konteks saat ini 

sedikit ada perbedaan karena adanya perkembangan zaman yang mempengaruhi 

perkembangan perilaku individu atau kelompok.   

                                                            
1 Rabiatul Adawiyah, ―Makar Dalam Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir Tematik‖ (UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 3. 
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Sejalan dengan kisah yang termuat dalam al-Qur‘an terkait dengan kisah Nabi 

Yusuf yang disingkirkan oleh saudara-saudaranya dengan cara di masukan ke dalam 

sumur. Hingga pada akhirnya terselamatkan karena adanya kabilah yang akan 

mengambil air disumur tersebut. Mereka menjual Nabi Yusuf kepada kabilah 

tersebut. Kemudian mereka pulang dan berkata kepada ayahnya jikalau Nabi Yusuf 

telah dimakan srigala sembari menyodorkan bukti baju Nabi Yusuf yang berlumuran 

darah. Singkat cerita Nabi Yusuf telah bersama raja kemudian diberi pelayanan dan 

pendidikan khusus. Dengan skenario Allah, Nabi Yusuf diangkat sebagai bendahara 

Negara guna mengatur perekonomian di wilayah tersebut karna pada masa itu sedang 

ditimpa krisis ekonomi yang berkepanjangan. Kemudian saat saudara-saudara Nabi 

Yusuf mendatangi kerajaan dengan tujuan akan membeli bahan pokok makanan. 

Tanpa disadari oleh saudara-saudaranya bahwa bendahara Negara itu adalah Nabi 

Yusuf yang kala itu dibuang oleh mereka. Namun, Nabi Yusuf tidak memiliki sifat 

dendam terhadap saudara-saudaranya itu. Hanya saja Nabi Yusuf ingin 

mengungkapkan dirinya itu adalah adik yang dulu dibuang oleh mereka. Akhirnya 

Nabi Yusuf membuat siasat yang sangat menggelitik yakni melakukan siasat dengan 

memasukan botol minumnya ke dalam karung milik saudara kandungnya. Pada 

akhirnya dengan hukum yang dilontarkan saudaranya balasan bagi yang didalam 

karungnya terdapat botol raja maka sebagai gantinya adalah dirinya sendiri. Terbukti 

bahwa botol tersebut berada di kantong adiknya yang bernama Bunyamin. Akhirnya 

Bunyamin pun ditahan di dalam kerajaan. Berawal dari siasat yang dilakukan Nabi 

Yusuf menghasilkan sesuatu yang dikehendakinya. 
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Dalam al-Qur‘an khususnya cerita Kisah Nabi Yusuf, kata siasat tidak 

dijelaskan secara eksplisit. Namun dalam jenis persoalannya menggambarkan hal 

tersebut. Pembahasan siasat Nabi Yusuf dalam mengungkap kebenaran sejauh penulis 

belum ada yang membahas. Dari sekian penelitian yang membahas tentang kisah 

Nabi Yusuf berkutik pada‟ibrah dan kajian linguistik dalam QS. Yusuf. Kajian ini 

harus terus ditinjau ulang dengan metode yang update dengan tujuan untuk 

mendapatkan makna koheren sehingga makna ayat al-Qur‘an dapat terasa dinamis, 

serta menambah gagasan baru terkait interpretasi ayat al-Qur‘an.   

Dari gambaran cerita tersebut, dapat dilihat bahwa tekstual ayat bercerita 

demikian. Namun diketahui bahwa al-Qur‘anitu likuli zaman wa makan maka ayat-

ayat al-Qur‘an dapat dipahami tidak hanya terbatas pada literal teksnya melainkan 

harus memahami pula konteks dari teks tersebut. Sehingga ayat dapat hidup 

disepanjang zaman. Kendati demikian, ayat-ayat al-Qur‘an dapat dipahami dengan 

cara menyeimbangkan antara teks dengan konteks disekelilingnya. Oleh karena itu, 

perlu adanya pembacaan hermeneutis secara seimbang yang bertujuan untuk 

mendapatkan  ideal moral dibalik teks. Metode yang penulis rasa sesuai untuk 

mencapai tujuan penulis adalah metode hermeneutika Ma‟na Cum Maghza.
2
 

Berdasarkan pokok permasalahan demikian, dalam penelitian ini akan menganalisa 

tentang siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na Cum 

                                                            
2 Asosiasi Ilmu al-Qur‘an & Tafsir Se-Indonesia, Pendekatan Ma‟nā-Cum-Maghzā Atas Al-

Qur‟an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, ed. Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kita, 2020), 39–42. 
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Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79). Analisis ini berusaha mengungkap 

belenggu teks yang berkutik pada literal teks. Sehingga didapatkan makna dibalik 

teks yang disebut dengan ideal moral atau maghza teks. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang yang telah diuraikan, dalam penelitian ini 

berusaha merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana makna historis (al-ma„nā al-tārīkhī) terkait dengan siasat dalam 

kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na Cum Maghza terhadap 

QS. Yusuf (12): 69-79)? 

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhī) terkait 

dengan siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na 

Cum Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79)? 

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik) terkait 

tentang siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na 

Cum Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79) di era kontemporer? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut:  
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1. Mamahami makna historis (al-ma„nā al-tārīkhī) terkait dengan siasat dalam 

kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na Cum Maghza terhadap 

QS. Yusuf (12): 69-79). 

2. Mengungkap signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhī) terkait 

dengan siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na 

Cum Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79). 

3. Mengetahui signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik) terkait 

tentang siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi analisis hermeneutika Ma‟na 

Cum Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79) di era kontemporer.  

 

D. Kajian Pustaka 

Terkait dengan tema penelitian yang diambil oleh penulis, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki tema hampir serupa berupa yang terdapat dalam 

Jurnal, Skripsi atau tesis terkait  kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‘an, diantaranya: 

Pertama, di dalam tesisnya Dzulhaq Nurhadi, yang berjudul Nilai-nilai 

Pendidikan Kisah Nabi yusuf dalam al-Quran. Kalam tesisnya membicarakan tentang 

nilai-nilai pendidikan bersifat universal serta abadi ketikan di aplikasikan dalam 

kehidupan ini. Nilai-nilai universal tersebut sebagaimana digagas oleh UNESCO 

meliputi kedamaian, penghargaan, cinta, toleransi, kejujuran, kerendahan hati, 
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kerjasama, kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, persatuan serta 

kesabaran.
3
 

Kedua, dalam buku yang berjudul Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi 

Yusuf AS, menjelaskan bahwa Kisah nabi Yusuf merupakan salah satu kisah sastra al 

Quran yang menyimpan unsur-unsur intrinsik didalamnya tetapi unsur tersebut 

ditempatkan masing-masing pada tempatnya secara fleksibel sehingga terlihat natural 

dan tertata indah nan rapih.
4
 

Ketiga, sebagaimana karya tesis Nadhifah, berjudul Nilai-nilai Sufistik Kisah 

Yusuf dalam al-Qur‘an studi Tafsir Ibn ‗Arabi. Pada tesis tersebut dijelaskan bahwa 

penelitiannya tersebut bermula dari ketertarikannya pada pemikiran-pemikiran Ibn 

‗Arabi yang terbilang sebagai pemikiran garis keras. Penelitian ini hanya terfokus 

pada nilai-nilai sufistik yang tergambar dalam kisah Nabi Yusuf yang dijelaskannya 

secara tersusun sebagaimana susunan yang ada dalam stuktur Surat Yusuf.
5
 

Uraian diatas memberi informasi bahwa kajian terkait kisah Nabi Yusuf 

berbicara tentang nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Yusuf baik dari segi 

pendidikan, sufistik, dan pemahaman secara semantis. Adapun dalam tesisi ini, 

penulis akan mengungkap ayat yang membahas tentang siasat Nabi Yusuf dalam 

mengungkap kebenaran perspektif hermenetika Ma‟na Cum Maghza. 

                                                            
3 Dzulhaq Nurhadi, ―Nilai-Nilai Pendidikan Kisah Yusuf AS Dalam Al-Qur‘an‖ (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
4 Hamsa, Abdur Rahman Fasih, and Muhammad Irawan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah 

Yusuf AS, Cet. 1 (Semarang: IAIN PAREPARE NUSANTARA PRESS, 2019). 
5 Nadhifah, ―Nilai-Nilai Sufistik Kisah Yusuf Dalam Al-Qur‘an Studi Tafsir Ibn ‗Arabi‖ 

(UIN Walisongo Semarang, 2006). 
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E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Ma‟na Cum Maghza yang 

dicetuskan oleh Sahiron Syamsuddin sebagai pisau analisis guna menjawab dari 

rumusan masalah yang telah disebutkan diatas. Adapun asumsi dasar dari pendekatan 

ini adalah: dalam menafsirkan suatu ayat atau kelompok ayat maka harus 

memperhatikan dua aspek yakni literasi teks dan kondisi sosio-historis teks (konteks). 

Kedua hal ini harus sangat diperhatikan karena apabila ayat dipahami secara leterlek 

saja maka makna ayat hanya berkutik pada makna bahasa sedangkan makna dibalik 

teks atau ideal moral (Maghza>) tidak akan terungkap, namun apabila makna ayat 

hanya dipahami berdasarkan makna dibalik teks maka makna ayat akan jauh dari 

makna literalnya.
6
 

Sebagaimana gagasan metode dari Sahiron Syamsuddin yang banyak 

dikonsumsi oleh sebagian peneliti al- Qur‘an yakni Hermeneutika Ma‟na Cum 

Maghza.  Dalam menerapkan metode ini, hendaknya para peneliti melewati beberapa 

tahapan sebagai berikut: mengungkap makna asal (al-ma‟na al ashli) dan pesan 

utama (signifikansi: al-maghza).
7
 Adapun Proses interpretasi berbasis Ma‟na Cum 

Maghza memiliki langkah-langkah metodis dalam memahami al-Qur‘an yang penulis 

                                                            
6 Se-Indonesia, Pendekatan Ma‟nā -Cum-Maghzā Atas Al-Qur‟an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. 
7 M. Dani Habibi, ―PENAFSIRAN DALIL RADIKALISME DAN TERORISME DI 

INDONESIA (Interpretasi Ma‘na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Qur‘an Surat Al-

Baqarah: 190-193),‖ Al-Dzikra 13, no. No. 1 (2019). 
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kutip dari karya Sahiron Syamsuddin yang berjudul Pendekatan Ma‟n ā-cum-Maghzā 

atas AlQur‟an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era 

Kontemporer. Sebelumnya harus diketahui bahwa para pengkaji yang menggunakan 

metode ini harus memahami tiga poin yang akan dicari yaitu 1) makna historis (al-

ma’na> al-ta>ri>khi>) 2) signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-ta>ri>khi>) dan 3) 

signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutah}arrik) untuk teks ketika teks al-

Qur‘an ditafsirkan.
8
 

Langkah pertama terkait dengan makna historis (al-ma’na> al-ta>ri>khi>) dan  

signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-ta>ri>khi>), seorang peneliti harus 

melewati beberapa langkah diantaranya: analisa bahasa teks al-Qur‘an. Dalam 

menganalisa teks al-Qur‘an, seorang peneliti memperhatikan bahasa Arab abad ke-7 

seperti kitab Lisanul Arab karya Ibnu Manzur. terutama tentang pokok pembahasan 

dalam ayat dan kosa kata inti dalam ayat yang dikaji. Selain itu, bagi para pengkaji 

yang menggunakan hermeneutika Ma‟n ā-cum-Maghzā sebagai pisau analisis harus 

memperhatikan intratertual teks dan intertekstual teks.  

Intratekstual teks yakni membandingkan dan menganalisa kosa kata yang 

menjadi pokok pembahasan dengan kosa kata yang sama di ayat lainnya. Adapun 

intertekstualitas teks yaitu menghubungkan dan membandingkan ayat yang dikaji 

dengan teks-teks lainnya disekitar al-Qur‘an seperti hadis nabi, puisi arab, dan teks-

teks Yahudi Nasrani atau komunitas lain yang hidup pasa masa diturunkannya al-

                                                            
8 Se-Indonesia, Pendekatan Ma‟nā -Cum-Maghzā Atas Al-Qur‟an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 9. 
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Qur‘an. Kemudian pengkaji menganalisa konteks historis saat al-Qu‘an diturunkan 

baik historis mikro maupun makro. Historis mikro dapat ditemukan dari asbabun 

nuzul ayat tersebut, historis makro dapat ditemukan dari konteks yang mencakup 

situasi dan kondisi arab pada masa diturunkannya al-Qur‘an. kemudian para pengkaji 

menggali maqs}ad atau maghza> al-a>yah (tujuan atau pesan utama ayat yang dikaji).
9
 

Kedua, terkait dengan membangun atau kontruksi signifikansi fenomenal 

dinamis (al-maghza> al-mutah}arrik) dengan tujuan untuk mengkontekstualisasikan 

ayat yang dikaji pada era kontemporer. Adapun langkah-langkah metodis yang 

hendak dilakukan, yaitu: pertama, menentukan kategori ayat. Sebagian ulama 

membagi ayat menjadi tiga macam yakni: ayat-ayat tentang ketauhidan, ayat-ayat 

tentang hukum, dan ayat-ayat tentang kisah-kisah nabi dan umat terdahulu. Terkait 

dengan ayat-ayat hukum, Abdullah Saeed membaginya menjadi lima hirarki, 

sebagaimana berikut: obligatory values (nilai-nilai kewajiban), fundamental values 

(nilai-nilai dasar kemanusiaan), protectional values (nilai-nilai proteksi), 

implementational values (nilai-nilai yang implementasikan), instructional values 

(nilai-nilai intruksi). Kedua, mengembangkan hakikat atau definisi dan cakupan 

―signifikansi fenomenal historis‖ atau al-maghza> al-ta>rikhi > untuk konteks kekinian 

(waktu) dan kedisinian (tempat) dimana ayat tersebut ditafsirkan. Ketiga, 

                                                            
9 Se-Indonesia, 9–12. 
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menangkap makna-makna simbolik ayat al-Qur’an. keempat, mengembangkan 

penafsiran dengan menggunakan perspektif yang lebih luas.
10

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode hermeneutika Ma‟n ā-

cum-Maghzā yang dicetuskan oleh Sahiron Syamsudin. Metode Ma‟nā cum Maghzā 

adalah sebuah metode yang digunakan untuk mencari makna secara komprehensif 

dengan mengelaborasikan antara konteks masa lalu dan konteks masa kini dengan 

mempertimbangkan tekstual ayat dan historis ayat. Perlu dipahami point pokok harus 

ada dalam mengkaji teks al-Qur‘an yakni makna historis (al-ma„nā al-tārīkhī), 

signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhī), signifikansi fenomenal 

dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik). Jenis data dalam penelitian ini adalah penelitian 

kajian pustaka (library research). Adapun penelitian kajian pustaka merupakan 

penelitian yang menggunakan sumber-sumber kajiannya berupa bahan-bahan 

pustaka, buku dan non-buku (seperti majalah, surat kabar, kitab suci, dsb) dan 

penelitian ini memiliki tujuan dapat menggambarkan atau menjelaskan perihal objek 

kajian.
11

 Adapun objel kajian dalam penelitian ini berupa siasat dalam kisah Nabi 

Yusuf (studi analisis hermeneutika ma‟na cum maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-

79. Penelitian ini memiliki dua macam sumber data yakni: sumber data primer dan 

                                                            
10 Se-Indonesia, 13–16. 
11 Abdul Halim Hanafi, Metodologi Penelitian Bahasa : Untuk Penelitian, Tesis, Dan 

Disertasi (Jakarta: Diadit Media, 2011), 273. 
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sumber data sekunder.  pertama, sumber data primer adalah QS. Yusuf (12): 69-79, 

kitab-kitab bahasa Arab klasik yang memuat abad ke 7 seperti halnya lisanul arab , 

kitab-kitab tafsir klasik, hadis-hadis nabi yang terkait pokok pembahasan, bible, kitab 

yang memuat asbabun nuzul dan syiir arab. Kedua, sumber data sekunder adalah 

literatur baik berupa kitab-kitab tafsir kontemporer, buku, karya tulis (Skripsi, Tesis 

dan Disertasi) yang kesemuanya itu berkaitan dengan pembahasan yang membahas.  

Penelitian ini menggunakan model analisis isi (content analysis) untuk 

mengkaji objek kajian yang telah diangkat. Adapun analisis isi (content analysis) 

merupakan suatu cara dalam penelitian yang dilakukan dengan menganalisis data 

baik berupa analisis bahasa ataupun konteks historis QS. Yusuf (12): 69-79. 

Kemudian hasil analisis dikontekstualkan dengan konteks kekinian dan kedisinian. 

 

G. SistematikaPembahasan 

Sebagaimana uraian yang telah dijelaskan diatas, dalam penelitian ini terdiri 

dari lima bab, adapun setiap babnya sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN. Pada bab pendahuluan menguraikan terkait latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Alasan yang 

melatarbelakangi penelitian akan diuraikan dalam bab ini sehingga penulis dapat 

merumuskan masalah guna mencapai tujuan dari penelitian. Adapun kajian pustaka 
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mengurai tentang penelitian sebelumnya yang membahas terkait tema yang diangkat 

dengan tujuan supaya tidak terjadi pengulangan penelitian sertasebagai pembuktian 

keotentikan penelitian. 

BAB II. TINJAUAN UMUM TENTANG SIASAT DALAM PANDANGAN 

ISLAM, pembahasan pada bab ini seputar tinjauan umum terkait dengan siasat dalam 

perspektif Islam dan penafsiran periode klasik, periode pertengahan dan periode 

Modern-Kontemporer. 

BAB III. ANALISA MAKNA HISTORIS DAN SIGNIFIKANSI 

FENOMENAL HISTORIS QS. YUSUF (12): 69-79, berisi tentang analisis bahasa, 

intratekstual teks, intertekstual teks, konteks historis ayat, maghza ayat pada QS. 

Yusuf (12): 69-79. 

BAB IV SIGNIFIKANSI FENOMENAL DINAMIS QS. YUSUF (12): 69-

79, berisi tentang signifikansi fenomenal dinamis Q.S Yusuf (12):60-79 di Era 

Kontemporer dan pengembangan penafsiran Q.S Yusuf (12): 69-79 dengan ilmu-ilmu 

lainnya seperti Psikologi, Sosiologi dan Antropologi. 

BAB V adalah kesimpulan hasil penelitian Q.S Yusuf (12): 69-79 dengan 

metode Ma‟n ā-cum-Maghzā dan saran penelitian.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Implikasi metode hermeneutika Ma‟na Cum Maghza  pada QS. Yusuf  (12): 

69-79 dapat mengungkap signifikansi atau ide-ide moral yang terdapat pada ayat ini. 

Dengan pembacaan tekstual, terlihat bahwa tindakan siasat yang dilakukan Nabi 

Yusuf  adalah dengan cara memasukan tempat minum raja ke dalam karung 

Bunyamin. Kemudian dibuatnya Bunyamin yang telah mengambil barang tersebut. 

Tindakan demikian  pada dasarnya tidak diperbolehkan karena merugikan orang lain. 

Namun, dibalik tindakan ini Nabi Yusuf memiliki motif khusus yakni menahan 

Bunyamin supaya tinggal bersamanya. Terlebih dari itu tidak hanya Bunyamin yang 

dikehendaki untuk tinggal bersamanya melainkan seluruh keluarganya mulai dari 

ayah, ibu dan seisi rumahnya. Tujuan yang hendak dicapai Nabi Yusuf ialah 

menyelamatkan keluarganya dari masa paceklik yang berkepanjangan. Hal tersebut 

menggambarkan adanya unsur hifdzu nafs dan hifdzu ad-din. 

Dengan adanya motif kebaikan dibalik tindakan tersebut maka siasat yang 

semacam ini di perbolehkan karena mengandung unsur kebaikan dan kemanfaatan. 

Tindakan siasat yang diperbolehkan lainnya jika dikontekstualisasaikan di era 

kontemporer sebagai contoh yaitu mendamaikan dua individu atau kelompok yang 

sedang memiliki permasalahan dengan cara mengabarkan sesuatu hal yang dapat 
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mendamaikan diantara keduanya. Sejalan dengan tawaran dari Ilmu Sosiologi-

Antropologi bahwa dalam menyelesaikan permasalah perlu kiranya untuk melakukan 

upaya rekonsiliasi dalam rangka mendapatkan titik temu dan kesepahaman atas 

permasalahan yang timbul. 

Berbeda halnya pada konteks historis ayat yang berkenaan dengan siasat yang 

dilakukan Abu Jahal kepada Nabi Muhammad SAW. Dibalik tawaran untuk 

membantu Nabi Muhaamd SAW dalam menyebarkan informasi kepada umatnya 

terkait peristiwa isra‘ dan mi‘raj, Abu Jahal memiliki motif lain yakni meruntuhkan 

keimanan umat Nabi. Adanya motif keburukan yang demikian membuat tindakan 

siasat yang tidak diperbolehkan karena merugikan orang lain.  

Adapun bagi seseorang yang menjadi korban dari sebuah tindakan siasat 

tersebut hendaknya ia menjadi sosok pemaaf dan sabar. Karena dua konsep ini 

menurut ahli Psikologi dapat membawa seseorang pada kesejahteraan psikologi serta 

kesehatan mental yang melahirkan tindakan positif bagi orang tersebut. 

B. Kritik dan Saran 

Adapun penelitian penulis terkait siasat dalam kisah Nabi Yusuf (studi 

analisis hermeneutika Ma‟na Cum Maghza terhadap QS. Yusuf (12): 69-79) jauh dari 

kata sempurna. Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan serta referensi yang 

digunakan penulis dalam meneliti tema ini. Oleh karena itu tema ini dapat diteliti 
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kembali oleh peneliti selanjutnya dengan menggunakan metode yang berbeda untuk 

mendapatkan signifikansi yang lebih luas.   
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